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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku dan
motivasi masyarakat terhadap pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalulintas. Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin yang paling dominan berhubungan dengan perilaku
masyarakat terhadap pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan nilai OR 78.3.
Sedangkan faktor pengetahuan yang paling dominan berhubungan dengan motivasi masyarakat
terhadap pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan nilai OR 11.5. Simpulan,
pengetahuan dapat memotivasi masyarakat dalam melakukan pertologan pertama. Oleh karena itu,
perlu adanya pemberian penyuluhan, pelatihan serta pendampingan dalam meningkatkan perilaku
dan motivasi masyarakat dalam pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas.

Kata kunci: Kecelakaan Lalu Lintas, Motivasi, Perilaku, Pertolongan Pertama
ABSTRACT

This research analyzes factors related to people's behavior and motivation toward first aid for
traffic accident victims. The method used is quantitative research with a cross-sectional approach.
The research results show that the most dominant gender factor is related to people's behavior
toward first aid for traffic accident victims, with an OR value of 78.3. Meanwhile, the most
dominant knowledge factor relates to people's motivation for first aid for traffic accident victims,
with an OR value of 11.5. In conclusion, knowledge can motivate people to carry out first aid.
Therefore, it is necessary to provide counseling, training, and assistance in improving community
behavior and motivation in first aid to traffic accident victims.

Keywords: Traffic Accidents, Motivation, Behavior, First Aid

PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas terus menjadi beban kesehatan yang signifikan di Indonesia. Smith et
al., (2022) mengidentifikasi peningkatan beban kesehatan 22-58% disebabkan cedera lalu lintas
jalan raya. World Health Organization (2022) sekitar 1,3 juta kematian setiap tahunnya akibat
kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada pengguna jalan kaki, pengendara sepeda dan motor. Badan

3086


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540891472&1&&

2023. Journal of Telenursing (JOTING) 5 (2) 3086-3094

Pusat Statistik (BPS) menghimpun data kejadian hingga korban kecelakaan lalu lintas pada tahun
2021 didapatkan 103.645 kejadian, 25.266 orang meninggal, 10.553 orang luka berat dan 117.913
luka ringan (Santika, 2023). Angka kejadian kecelakaan lalu lintas masih terus terjadi dan
menimbulkan dampak negative bagi korban serta keluarga.

Kecelakaan lalu lintas menimbulkan dampak negative yang tidak bisa diprediksikan tingkat
keparahannya. Azmi & Ram (2023) kecelakaan di jalan raya mengurangi produktivitas korban dan
keluarga serta peningkatan pembiayaan. Studi Lenferink et al., (2023) mengidentifikasi korban
kecelakaan lalu lintas mengalami gejala kesedihan yang berkepanjangan, stress pasca trauma dan
depresi. Menurut Ahmed et al., (2023) kecelakaan di jalan raya merupakan sumber utama kematian
dan cedera serius yang kurang terlayani di seluruh dunia dan memerlukan perhatian segera.

Tindakan yang cepat ditargetkan menjadi strategi pencegahan dan manajemen cedera pada
korban kecelakaan lalu lintas (Birhan et al., 2023). Pertolongan pertama merupakan suatu tindakan
pencegahan cedera lebih lanjut dari dampak kecelakaan lalu lintas (Sharif et al., 2018). Studi Guo &
Liu (2021) pertolongan pertama pra-rumah sakit memegang peranan penting dalam penangganan
cedera akibat kecelakaan lalu lintas, sehingga meningkatkan hasil pengobatan dan mengurangi
angka kematian dan kesakitan. Oleh karena itu, setiap individu harus memiliki motivasi dan
mewujudkan dalam bentuk perilaku terhadap pemberian pertolongan pertama saat kecelakaan.

Perilaku dan motivasi pemberian pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas
dapat berkaitan dengan berbagai faktor. Afni & Saputro (2021) pengetahuan dapat menstimulus
motivasi untuk bersikap positif dalam memberikan pertolongan pertama. Menurut Abebe &
Kebede (2023) kemampuan bantuan hidup dasar berkontribusi mendukung perilaku pertolongan
pertama baik. Afni et al., (2021) pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap dalam
memberikan pertolongan pertama saat menemukan kecelakaan.

Studi pendahuluan dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2022 di Desa Lawe Loning Kabupaten
Aceh Tenggara melalui wawancara terhadap 7 masyarakat didapatkan bahwa 5 masyarakat tidak
pernah melakukan pertolongan pertama pada korban kecelakaan dan mengaku kurang paham
dengan caranya, sedangkan 2 masyarakat pernah melihat kecelakaan lalu lintas, namun tidak berani
melakukan pemberian pertolongan pertama. Berdasarkan informasi dari tenaga kesehatan
mengatakan bahwa belum ada pemberian pelatihan bagi masyarakat terkait pertolongan pertama
pada korban yang mengalami kecelakaan lalu lintas.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku dan motivasi masyarakat terhadap pertolongan pertama pada korban
kecelakaan lalu lintas di Desa Lawe Loning, Kabupaten Aceh Tenggara. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Syahid & Rizal (2022) menganalisis faktor usia, pendidikan,
informasi, lingkungan dan pengalaman dengan tingkat pengetahuan pengetahuan tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan desain cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh masyarakat di Desa Lawe Loning Kabupaten Aceh
Tenggara sebanyak 4855 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ialah menggunakan teknik
random sampling dengan jumlah 98 responden. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dari
tanggal 26 Oktober 2022 sampai 22 Juli 2023 di Desa Lawe Loning Kabupaten Aceh Tenggara.
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Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari data
demografis (umur, pendidikan, jenis kelamin dan pekerjaan), pengetahuan, perilaku dan motivasi.
Kuesioner pengetahuan terdiri dari 10 item pertanyaan berbentuk skala guttman dengan alternative
jawaban “ya diberi skor 2” dan “tidak diberi skor 1”. Adapun variabel perilaku memiliki 16 item
pertanyaan yang berbentuk skala guttman dengan pilihan jabawan “ya = 1 dan tidak = 0”.
Sedangkan motivasi mempunyai 14 item pertanyaan (7 item favorable dan 7 item unfavorable)
berbentuk skala likert, dimana responden akan mendapatkan nilai ‘4’ jika jawaban ‘Sangat Setuju
(SS), ‘3’ jika jawaban ‘Setuju (S)’, ‘2’ jika jawaban ‘Tidak Setuju (TS)’ dan ‘1’ jika jawaban
‘Sangat Tidak Setuju (STS)’ dan sebaliknya untuk pernyataan unfavorable responden akan
mendapatkan nilai ‘1’ jika jawaban ‘Sangat Setuju (SS), 2’ jika jawaban ‘Setuju (S)’, ‘3’ jika
jawaban ‘Tidak Setuju (TS)’ dan ‘4’ jika jawaban ‘Sangat Tidak Setuju (STS)’.

Peneliti telah melakukan uji instrumen (validitas dan realibilitas) terhadap 30 orang
masyarakat dari Desa Kumbang Indah Kabupaten Aceh Tenggara tanggal 27 Oktober 2022.
dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment (r) melalui aplikasi SPSS. Hasil
validitas instrument pengetahuan, perilaku dan motivasi menunjukkan bahwa semua item
pertanyaan tersebut valid dengan nilai r dari setiap item pertanyaan yaitu > 0,361. Sedangkan hasil
reliabilitas instrument pengetahuan (0,892), perilaku (0,804) dan motivasi (0,767) lebih dari nilai
cronbach alpha (o)) 5% yaitu 0,60, maka alat ukur pengetahuan, perilaku dan motivasi dianggap
reliabel. Sehingga peneliti mengadopsi semua item pertanyaan dari variabel pengetahuan, perilaku
dan motivasi saat melakukan penelitian di Desa Lawe Loning.

Pengolahan data dilakukan melalui proses editing, coding, tabulating, entry data dan
cleaning. Selanjutnya data dianalisis secara bivariate dan multivariate. Analisa bivariate
menggunakan uji statistik chi square dan analisis multivariate memakai uji regresi logistic berganda.
Penelitian ini telah dilakukan uji etik penelitian oleh Komisi Etik Penelitian Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin dengan nomor KEPK: 0128226371 dinyatakan diterima. Hal ini
memperlihatkan bahwa prinsip-prinsip etik telah diaplikasikan dalam melaksanakan penelitian.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Hubungan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan dan Pengetahuan dengan
Perilaku Masyarakat terhadap Pertolongan Pertama Korban Kecelakaan Lalu Lintas

Perilaku Jumlah
Variabel Kurang Baik p-value

f % f % f %
Usia
<18 Tahun 0 0 7 9.9 7 71 0020
18-35 Tahun 25 926 46 648 71 724
>35 Tahun 2 74 18 255 20 204
Jenis Kelamin
Perempuan 24 889 17 239 41 418 0.000
Laki-laki 3 111 54 761 57 582 ™
Pendidikan
SD (Tidak Sekolah) 9 333 12 169 21 214
Menengah (SMP,SMA) 16 593 42 592 58 59.2 0,073
Tinggi (PT) 2 74 16 239 19 194
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Pekerjaan

Tidak- Bekerja 12 444 21 296 33 337
Bekerja 15 55.5 50 708 65 66.3
Pengetahuan

Kurang 22 815 20 282 42 429
Baik 5 18.5 51 718 56 57.1

0,164

0,000

Tabel 1 memperlihatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia, jenis kelamin
dan pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama pada
korban kecelakaan lalu lintas. Sedangkan pendidikan dan pekerjaan tidak memiliki hubungan
dengan perilaku masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan

lalu lintas di Desa Lawe Loning Kabupaten Aceh Tenggara.

Tabel. 2

Hubungan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan dan Pengetahuan dengan
Motivasi Masyarakat terhadap Pertolongan Pertama Korban Kecelakaan Lalu Lintas

Variabel Perilaku Jumlah p-value
Rendah Tinggi
f % f % f %
Usia
<18 Tahun 3 73 4 7.0 7 7.1 0,482
18-35 Tahun 32 780 39 68.4 71 724
>35 Tahun 6 146 14 24.6 20 20.4
Jenis Kelamin
Perempuan 31 756 10 175 41 41.8 0,000
Laki-laki 10 244 47 825 57 58.2
Pendidikan
SD (Tidak Sekolah) 15 36.6 6 105 21 214 0,006
Menengah (SMP,SMA) 21 512 37 64.9 58 59.2
Tinggi (PT) 5 122 14 24.6 19 194
Pekerjaan
Tidak Bekerja 17 415 16 28.1 33 33.7 0,166
Bekerja 24 585 41 719 65 66.3
Pengetahuan
Kurang 32 780 10 175 42 42.9 0,000
Baik 9 220 47 82.5 56 57.1

Tabel 2 memperlihatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia, jenis
kelamin, pendidikan dan pengetahuan dengan motivasi masyarakat dalam memberikan
pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. Adapun pekerjaan tidak
memiliki hubungan dengan motivasi masyarakat dalam memberikan pertolongan
pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di Desa Lawe Loning Kabupaten Aceh

Tenggara.
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Tabel. 3
Hasil Analisis Multivariat Perilaku dengan Uji Regresi Logistik
Variabel B Sig. Exp (B) 95% C.I for EXP (B)
Usia(1) -22.046  .999 .000 .000 .
Usia(2) -18.814 999 .000 .000 .
Jeni_Kelamin 4.360 .000 78.275 16.190 378.454
Constant 15.973 999 8.651E6

Tabel 3 memperlihatkan bahwa hasil analisis multivariat diketahui bahwa variabel
jenis kelamin, merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan perilaku
masyarakat tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalulintas dengan nilai
OR 78.3.

Tabel. 4
Hasil Analisis Multivariat Motivasi
dengan Uji Regresi Logistik

Variabel B Sig. Exp (B) 95% C.I for EXP (B)
Jenis_Kelamin 2.280 .000 9.778 3.155 30.302
Pengetahuan 2.440 .000 11.475 3.711 35.482
Constant -6.933 .000 .001

Tabel 4 memperlihatkan bahwa hasil analisis multivariat diketahui bahwa
pengetahuan merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan motivasi
masyarakat terhadap pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan
nilai OR 11.5.

PEMBAHASAN
Hubungan Jenis Kelamin dengan Perilaku Masyarakat terhadap Pertolongan Pertama
pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas

Hasil penelitian pada tabel 3 didapatkan bahwa jenis kelamin termasuk faktor yang
paling dominan berhubungan dengan perilaku masyarakat terhadap pertolongan pertama pada
korban kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini sejalan dengan Jiménez-Mejias et al. (2023),
perilaku pencegahan kecelakaan lalu lintas dan pertolongan pertama pada korban kecelakaan
berhubungan jenis kelamin (perempuan). Rahmawati et al., (2021) responden berjenis
kelamin perempuan menjadi faktor dominan yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan
tentang bantuan hidup dasar, sehingga responden dapat memberikan pertolongan pertama
dengan baik.

Perilaku menolong korban kecelakaan mengarah kepada kesiapan individu dalam
menanggani cedera secara cepat dan tepat (Anisah & Parmilah, 2020). Pertolongan pertama
pada kecelakaan adalah perilaku penyelamatan korban kecelakaan dengan menggunakan
prinsip berupa penilaian situasi atau mengamankan tempat kejadian dan perilaku individu
harus didasari pengetahuan pertolongan pertama pada kecelakaan yang baik (Huda, 2021).
Pertolongan pertama memperlihatkan perilaku penangganan cedera yang disebabkan
kecelakaan lalu lintas.
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Menurut analisis peneliti, jenis kelamin perempuan berhubungan dengan perilaku
masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. Hal
ini disebabkan perempuan memiliki perasaaan dan keingginan menolong yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal ini terlihat saat terjadi kecelakaan, maka perempuan lebih cepat
memberikan respon dan segera menolong korban kecelakaan tersebut.

Hubungan Pengetahuan dengan Motivasi Masyarakat terhadap Pertolongan Pertama
pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas

Hasil penelitian pada tabel 4 didapatkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang
dominan dengan motivasi masyarakat terhadap pertolongan pertama pada korban kecelakaan
lalulintas. Penelitian ini sejalan Suastrawan et al., (2021) ada hubungan pengetahuan
pertolongan pertama dengan motivasi menolong korban kecelakaan lalu lintas pada
masyarakat di Bali. Hal ini didukung dari hasil studi Awasthi et al., (2019) bahwa sebagian
besar responden mengetahui pertolongan pertama harus segera diberikan dan bersedia untuk
dilatih mengenai pertolongan pertama. Menurut Sutanta et al., (2022) tingkat pengetahuan
pertama pertolongan korban kecelakaan yang baik maka berpeluang meningkatkan kesiapan
dalam melakukan pertolongan pertama juga baik.

Pengetahuan tentang pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dapat
dilakukan melalui pemberian informasi yang adekuat (Asdiwinata et al., 2019). Menurut
Wahyuni et al., (2020) peningkatan pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan dan
motivasi dalam mempraktikkan pemberian pertolongan pertama pada kecelakaan.
Penjelasannya adalah bahwa motivasi seseorang terhadap suatu dapat meningkat dengan
pemahaman yang lebih banyak atau lebih baik tentang objek itu. Informasi yang dimiliki
seseorang akan menjadi bekal dan secara tidak langsung dapat mempengaruhi dorongan
seseorang untuk memberikan pertolongan pertama.

Menurut analisis peneliti, pengetahuan sangat berkaitan dengan motivasi masyarakat
terhadap pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. Hal ini disebabkan,
pengetahuan dapat membentuk kepercayaan diri sehingga individu akan termotivasi
menunjukkan kemampuannya dalam memberikan pertolongan pertama pada korban
kecelakaan. Oleh karena itu, pengetahuan tentang pertolongan pertama harus dimiliki oleh
semua masyarakat agar dapat mendukung pencegahan cedera yang berkelanjutan akibat
kecelakaan di jalan raya.

SIMPULAN

Ada hubungan yang signifikan antara usia, jenis kelamin dan pengetahuan dengan
perilaku masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu
lintas. Selanjutnya ada hubungan yang signifikan antara usia, jenis kelamin, pendidikan dan
pengetahuan dengan motivasi masyarakat dalam memberikan pertolongan pertama pada
korban kecelakaan lalu lintas. Adapun hasil uji regresi logistic berganda didapatkan faktor
jenis kelamin yang paling dominan berhubungan dengan perilaku masyarakat terhadap
pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan nilai odd rasio 78.3.
Sedangkan faktor pengetahuan yang paling dominan berhubungan dengan motivasi
masyarakat terhadap pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas dengan nilai
odd rasio 11.5.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disarankan kepada bagi tenaga
keperawatan dapat memberikan penyuluhan, pelatihan serta pendampingan dalam
meningkatkan perilaku dan motivasi masyarakat dalam pertolongan pertama korban
kecelakaan lalu lintas. Masih diperlukan beberapa jenis penelitian yang mengekplorasi lebih
jauh terkait perilaku dan motivasi masyarakat terhadap pertolongan pertama pada korban
kecelakaan lalu lintas. Oleh karena itu tenaga medis perlu melakukan pelatihan pertolongan
pertama pada korban kecelakaan lalu lintas, peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel
dan karakteristik yang lebih variatif
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